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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Di era digital yang terus berkembang ini, masyarakat Indonesia 

dihadapkan pada tantangan baru dalam mengonsumsi informasi, terutama 

di media sosial. Peralihan dari media tradisional ke platform digital telah 

mengubah cara kita mendapatkan dan memahami berita. Saat ini, informasi 

dapat dengan mudah diakses dan disebarluaskan melalui media sosial. 

Literasi berita, yaitu kemampuan untuk mengenali, menganalisis, dan 

mengevaluasi kebenaran sebuah informasi, menjadi sangat penting agar 

masyarakat tidak mudah terjebak pada penyebaran hoaks akibat kurangnya 

pemahaman terhadap isi berita. 

 

Meskipun penggunaan internet dan media sosial di Indonesia terus 

meningkat, tingkat literasi berita masyarakat masih tergolong rendah. 

Menurut survei Lembaga Riset Media Indonesia tahun 2023, hanya sekitar 

30% responden yang membaca berita hingga akhir, sedangkan sisanya 

hanya membaca judul atau ringkasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masih banyak masyarakat yang belum terbiasa untuk membaca dan 

memahami isi berita secara menyeluruh, sehingga mudah terpengaruh oleh 

informasi yang tidak akurat. 

 

Situasi tersebut menunjukkan pentingnya peran media sosial sebagai 

sarana edukasi bagi masyarakat, khususnya dalam menyampaikan informasi 

yang benar dan dapat dipercaya. Instagram sebagai salah satu platform 

digital kini bukan hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga bisa menjadi 

ruang untuk menanamkan nilai-nilai literasi berita. Salah satu akun media 

yang aktif menyampaikan informasi melalui Instagram adalah Liputan6. Di 

bawah naungan KapanLagi Youniverse (KLY), Liputan6 menyajikan 
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berbagai konten berita aktual dalam format yang menarik dan mudah 

diakses oleh masyarakat luas. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami 

bagaimana konten berita yang disampaikan melalui Instagram Liputan6 

mampu memengaruhi cara masyarakat menerima dan memahami informasi. 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis konten Instagram Liputan6 

sebagai media penyampaian informasi pada periode Januari 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana strategi penyampaian 

berita melalui media sosial berdampak terhadap peningkatan literasi 

informasi masyarakat Indonesia. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat dalam upaya peningkatan 

kualitas penyampaian informasi di era digital. 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan secara eksklusif pada peran media sosial 

dalam meningkatkan literasi berita melalui platform KapanLagi Youniverse 

(KLY). Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji bagaimana strategi 

penyajian berita, teknik verifikasi informasi, serta interaksi yang terjadi di 

media sosial KLY dapat berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

pembaca dalam memahami, menganalisis, dan mengevaluasi kebenaran 

informasi yang diterima. Adapun beberapa batasan masalah yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Media Sosial KLY: 

Penelitian ini hanya akan meneliti dan menganalisis literasi berita yang 

dikembangkan melalui media sosial KLY. Aspek-aspek yang diulas 

meliputi strategi penyajian berita, tata cara interaksi dengan pengguna 

melalui media sosial. 

2. Eksklusivitas pada Media Sosial: 

Meskipun terdapat data dan studi yang meneliti literasi berita di media cetak 

seperti koran atau literasi berita yang muncul di portal berita berbasis web, 

penelitian ini tidak akan membahas atau membandingkan dengan media 

lain. Fokus analisis tetap diarahkan pada upaya peningkatan literasi berita 
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melalui media sosial, sehingga perbandingan dengan literasi pada media 

cetak maupun website lainnya hanya akan disebutkan sebagai latar belakang 

untuk menekankan urgensi dan relevansi peran media sosial dalam konteks 

digital saat ini. 

3. Periode dan Konteks Penelitian: 

Analisis yang dilakukan akan terbatas pada periode dan konteks yang telah 

ditentukan, yaitu upaya peningkatan literasi berita melalui media sosial 

KLY dalam rentang waktu tertentu. Data dan temuan yang diperoleh akan 

dievaluasi berdasarkan kondisi saat penelitian berlangsung, tanpa 

membahas dinamika literasi berita di media lain di luar konteks tersebut. 

4. Fokus pada Aspek Edukatif dan Interaktif: 

Penelitian ini akan menitikberatkan pada aspek edukatif dan interaktif 

dalam penyajian berita di media sosial KLY. Hal ini mencakup bagaimana 

konten berita disusun agar tidak hanya informatif tetapi juga mendidik 

pembaca untuk berpikir kritis. Aspek ini menjadi kunci dalam mengukur 

sejauh mana literasi berita dapat ditingkatkan melalui penggunaan media 

sosial. 

Dengan batasan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai peran strategis media sosial 

KLY dalam meningkatkan literasi berita. Diharapkan hasil penelitian ini 

nantinya dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola media 

digital serta menjadi acuan dalam upaya memperkuat literasi berita di era 

digital, tanpa teralihkan oleh variabel atau perbandingan dengan media 

cetak dan website lainnya. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Bagaimana Strategi penyajian konten berita di akun Instagram 

Liputan6 selama periode Januari 2025. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis memiliki tujuan penulisan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Strategi penyajian konten berita di akun Instagram 

Liputan6 selama periode Januari 2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh interaksi antara pembaca dan berita yang 

disebarkan melalui media sosial terhadap pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam menyaring informasi yang benar dan relevan. 

3. Untuk mengevaluasi strategi yang diterapkan oleh Liputan6 dalam 

memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan literasi berita, serta 

dampaknya terhadap kesadaran masyarakat dalam menerima dan 

mengedarkan berita yang terverifikasi. 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa metode 

untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai Strategi penyajian 

konten berita di akun Instagram Liputan6 selama periode Januari 2025. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggabungkan pendekatan data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

pengelola konten, survei kepada pengguna media sosial, dan pengamatan 

langsung terhadap interaksi serta respon pengguna terhadap berita yang 

dipublikasikan. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari dokumen, 

artikel, dan laporan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan literasi 

berita serta strategi penyajian informasi di era digital. 

Teknik Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

dinamika dan interaksi pengguna di platform media sosial Liputan6. 

Observasi dilakukan dengan mencatat cara penyajian konten berita, 

frekuensi dan jenis interaksi yang terjadi, serta respon pengguna terhadap 

konten yang disajikan. Pendekatan observasional ini membantu dalam 

mengidentifikasi pola-pola tertentu, seperti kecenderungan pembaca dalam 

menanggapi berita dan mekanisme verifikasi informasi yang diterapkan. 
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Dengan demikian, teknik observasi memberikan data empiris yang relevan 

sebagai dasar analisis lebih lanjut dalam penelitian. 

 

Teknik Kepustakaan 

Teknik kepustakaan melibatkan studi literatur dengan mengkaji 

buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang membahas 

mengenai literasi berita, peran media sosial, serta strategi penyajian 

informasi di era digital. Pendekatan ini juga mencakup analisis terhadap 

dokumen-dokumen resmi, laporan penelitian, dan data statistik yang 

berkaitan dengan tingkat literasi berita di Indonesia. Dengan 

mengintegrasikan temuan dari sumber-sumber kepustakaan, penelitian 

dapat memperoleh kerangka teoretis yang kuat untuk mendukung analisis 

empiris dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu 

yang diteliti. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan Tugas Akhir ini memberikan gambaran 

mengenai langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam mengkaji 

Strategi penyajian konten berita di akun Instagram Liputan6 selama periode 

Januari 2025. 

 

BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang yang menjelaskan 

pentingnya literasi berita di era digital, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, serta metode pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, dan studi pustaka. Bab ini juga menyajikan sistematika penulisan 

sebagai panduan umum isi laporan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI, membahas teori-teori yang 

mendasari penelitian, termasuk konsep literasi berita, karakteristik media 

sosial, serta peran media digital dalam membentuk kesadaran informasi 

masyarakat. 
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BAB III SUBJEK PEMBAHASAN, Subjek dalam penelitian ini 

adalah platform Instagram yang dimiliki oleh Liputan6  Penelitian berfokus 

pada konten dan strategi yang diterapkan Liputan6 selama periode tertentu. 

Untuk menggali informasi secara mendalam, pendekatan kualitatif 

digunakan, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, 

wawancara, dan analisis dokumen. 

 

BAB IV PEMBAHASAN, menyajikan hasil analisis mengenai 

bagaimana strategi liputan6 dalam menyajikan konten di Instagram mampu 

mendorong pemahaman masyarakat terhadap berita, termasuk bagaimana 

interaksi antara media dan audiens. 

 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari penelitian serta saran 

yang dapat diterapkan oleh media digital, khususnya Liputan6.
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan 

literasi berita di kalangan pengguna, khususnya melalui platform Instagram milik 

KapanLagi Youniverse. 

 Tim media sosial KLY secara aktif menerapkan pendekatan strategis dalam 

menyampaikan informasi kepada publik. Hal ini dilakukan melalui penyajian 

konten visual yang kuat, penulisan caption yang menarik dan informatif, serta 

pemilihan topik berita yang relevan dan aktual. Strategi ini terbukti efektif dalam 

menarik perhatian audiens serta meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka 

terhadap informasi yang disampaikan. 

 Jenis konten yang memiliki performa tinggi adalah berita selebriti dan 

breaking news, karena keduanya mampu menarik rasa ingin tahu audiens sekaligus 

memberikan informasi aktual. Penyampaian konten dilakukan dengan 

mempertimbangkan kualitas visual, urgensi berita, dan relevansi terhadap 

pengguna media sosial. 

 Dengan pendekatan tersebut, KapanLagi Youniverse berhasil 

memanfaatkan media sosial tidak hanya sebagai sarana penyebaran informasi, 

tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan literasi berita masyarakat di era digital. 

 

1.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran berikut yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembaca 
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umum, pengguna media sosial, serta institusi atau individu yang terlibat dalam 

produksi konten digital: 

1. Bagi Pengguna Media Sosial dan Masyarakat Umum 

• Disarankan untuk lebih selektif dalam mengonsumsi informasi di media 

sosial, tidak hanya membaca judul tetapi juga memahami isi berita secara 

menyeluruh. 

• Masyarakat perlu membiasakan diri untuk memverifikasi informasi 

sebelum membagikannya, guna mencegah penyebaran berita palsu atau 

hoaks. 

• Diharapkan pengguna media sosial meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis agar tidak mudah percaya pada informasi yang provokatif atau 

menyesatkan. 

• Penting untuk mengembangkan literasi digital melalui pelatihan, membaca 

sumber terpercaya, dan belajar membedakan antara fakta dan opini. 

• Masyarakat juga sebaiknya aktif melaporkan konten yang menyesatkan atau 

berbahaya agar ruang digital menjadi lebih aman dan sehat. 

2. Bagi Institusi atau Individu Pembuat Konten 

• Diharapkan untuk menyajikan informasi secara akurat, bertanggung jawab, 

dan berdasarkan fakta, guna mendukung pembentukan masyarakat yang 

cerdas dan kritis. 

• Konten yang dibuat sebaiknya tidak hanya menghibur, tetapi juga memiliki 

nilai edukatif yang dapat mendorong audiens untuk berpikir dan 

mengevaluasi informasi secara mandiri. 

• Disarankan untuk rutin membuat program atau kampanye edukatif, seperti 

infografis, video pendek, atau diskusi daring yang bertujuan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya literasi media



 
 

 
 

 

• Pembuat konten juga perlu sadar akan dampak sosial dari setiap informasi 

yang disebarkan, dan menjunjung tinggi etika komunikasi di ruang digital. 
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LAMPIRAN 

Transkip Wawancara 

Media: Chat WhatsApp 

Tanggal: 22 Mei 2025 

Wawancara dilakukan oleh: Firda Madina 

Judul Tugas Akhir: “Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Literasi Berita di 

Media KapanLagi Youniverse” 

1. Menurut data tim media sosial KapanLagi Youniverse, berapa rata-rata waktu 

yang biasanya dibutuhkan oleh audiens untuk membaca atau menyimak konten 

berita secara utuh di Instagram? Apakah benar hanya sekitar 10 detik, atau justru 

bisa lebih lama? 

Mas Eko: 

Waktu yang mereka habiskan ini maksudnya berbeda dengan waktu mereka 

bersosial media kan yah. Kalau untuk sebuah konten, pastinya tergantung oleh 

konten yang disajikan—seberapa menarik konten tersebut menangkap mata user 

di antara konten-konten yang discroll. Lima detik pertama yang mereka tangkap 

sangat penting, baik dari visual, copywriting, juga videonya. 

2. Dari hasil pengamatan tim media sosial, jenis konten berita seperti apa yang 

umumnya memiliki performa paling tinggi? Misalnya seperti breaking news, 

berita selebriti, konten visual, atau lainnya? 

Mas Eko: 

Kalau untuk jenis konten, breaking news selalu mendapatkan atensi yang lebih 

tinggi karena kejadian breaking news pasti banyak sekali dicari pengguna. Berita 

selebriti juga selalu menarik karena keingintahuan pembaca tentang dunia 

selebriti, termasuk di dalamnya terkait kepribadian tokoh-tokoh penting, sangat 

besar. Kalau breaking news-nya terkait dengan artis atau tokoh, atensinya akan 

berlipat pastinya. 



 
 

 
 

3. Selama ini, strategi apa yang dinilai paling efektif oleh KapanLagi Youniverse 

dalam meningkatkan literasi berita melalui media sosial, khususnya Instagram. 

Mas Eko: 

Instagram merupakan platform media sosial yang mengutamakan visual—baik itu 

gambar, video, juga copywriting-nya. Kualitas gambar dan video harus 

diperhatikan, termasuk komposisi teks yang ada di dalamnya, agar nyaman di 

mata pembaca. 

4. Bagaimana proses penentuan konten yang layak diangkat ke media sosial? 

Apakah ada kriteria atau indikator tertentu yang digunakan? 

Mas Eko: 

Penentuan konten untuk naik di media sosial selain mempertimbangkan kualitas 

gambar dan video, juga dilihat dari seberapa penting berita itu disajikan, seberapa 

besar berita itu dibutuhkan atau dicari pengguna, waktu penyajiannya, dan dalam 

bentuk konten seperti apa berita tersebut disajikan. 

5. Menurut Mas Eko, seberapa besar pengaruh narasi/caption dalam mendorong 

audiens untuk membaca dan memahami isi berita secara menyeluruh di 

Instagram? 

Mas Eko: 

Penting sekali, karena di media sosial kita berkomunikasi melalui konten. Jadi 

narasi atau caption yang disajikan pastinya berbeda dengan penyajian di artikel. 

Di media sosial kita menggunakan judul yang ringkas dan memancing rasa ingin 

tau 
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